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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Sastra Lisan Dairi: Inventarisasi dan Analisis Struktur Prosa
ini merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatera Utara tahun 1993/1994. Untuk itu. kami
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para
peneliti, yaitu (1) Drs. T. Raman Tinambunan, M.Pd.. (2) Drs. Wilmar
Tinambunan, (3) Drs. Apul Simbolon, dan (4) Drs. H. Sigalingging,
M.Pd., dan (5) Dra. Yunita Agnes Sianipar.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
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Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H.
Sitanggang, M.A. selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra lama atau sastra daerah, baik lisan maupun tulisan,
umumnya kurang dikenal oleh masyarakat modern karena belum
digarap (direkam, dibukukan, diterjemahkan) secara sungguh-sungguh
menjadi bacaan masyarakat. Sastra tulisan daerah dalam bentuk tulisan
tangan juga perlu diselamatkan, ditransliterasi dari aksara daerah ke
aksara Latin, kemudian dipublikasikan agar dapat dikenal dan dinikmati
oleh masyarakat.

Sastra daerah (lisan dan tulisan) itu menggambarkan ide-ide yang
dapat dimanfaatkan bagi pengembangan kebudayaan daerah yang
menjadi unsur kebudayaan nasional yang sekarang ini.

Sastra lama atau sastra daerah yang tidak dipelihara akan punah
(Ikram, 1980:77) karena sebagian besar masih tersimpan dalam pikiran
orang yang sudah tua usianya. Sastra daerah itu akan punah bila tidak
ada pemeliharaan terarah, misalnya jika tidak dijadikan sebagai mata
ajaran di sekolah (dasar) atau disebarkan sebagai buku bacaan sastra
daerah.

Pengumpulan dan pemeliharaan sastra daerah secara fisik tentu
belum cukup. Pemeliharaan dalam arti luas adalah pengungkapan ide,
pikiran, dan perasaan yang terkandung di dalam sastra itu.

Sastra lisan Dairi kurang dikenal oleh masyarakat Dairi modern
karena belum digarap atau dibukukan menjadi bacaan masyarakat.
Sebenarnya sastra lisan Dairi sudah pernah dibukukan pada zaman
Belanda dalam aksara Dairi, yaitu Leesboek (bacaan dalam bahasa dan
aksara Dairi) pada tahun 1861, tetapi tidak terdapat di Indonesia.
Demikian juga beberapa tulisan Van der Tuuk (Siahaan, 1964:58)
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berupa buku bacaan dalam bahasa Dairi telah pernah diterbitkan di
negeri Belanda. Sebagai akibatnya, masyarakat Dairi kurang mengenal ;
tidak dapat menikmati, dan kurang mencintainya. Informasi ini
diperoleh dari T.R. Manik, pengarang Kamus Pakpak Dairi, yang
telah mentranskripsi beberapa cerita Dairi dalam aksara Dairi.

Berdasarkan hal di atas, sastra lisan Dairi perlu diinventarisasi,
diteliti (diungkapkan ide-ide/pikiran, perasaan, dan pengetahuan yang
terkandung di dalamnya), dan dipelihara melalui pengajaran sastra di
sekolah dan dipublikasikan dalam bahasa Dairi dan Indonesia.

Bahasa Dairi dipakai oleh masyarakat yang berada di daerah
bagian (wilayah) Kabupaten Tapanuli Utara, Tapanuli Tengah,
Kabupaten Dairi, dan Kabupaten Aceh Tenggara. Bahasa Dairi ini
memiliki tiga dialek besar, yaitu dialek Kelasen, dialek Pakpak
(Kabupaten Dairi), dan dialek Boang (di wilayah Kabupaten Aceh
Tenggara)

Susunan masyarakat Dairi menuruti garis keturunan bapak
(patrilineal) yang memiliki marga. Anak-anak, baik laki-laki maupun
perempuan, dengan sendirinya adalah pemilik marga ayahnya. Seorang
perempuan yang sudah menikah akan pindah ke lingkungan marga
suaminya.

Masyarakat Dairi memiliki tiga golongan masyarakat: (a) golongan
dengen sabeltek: semua anggota laki-laki dari satu marga, (b) beru:
anak perempuan (istri) beserta suami, anak-anak, dan orang tua suami,
dan (c) kula-kula: pihak orang tua dan saudara laki-laki istri. Ciri khas
dengen sabeltek atau dengen sabituka dalam (pesta) adat ialah seia-
sekata, seperasaan sepenanggungan, dan gotong-royong dalam
menghadapi kegiatan adat-istiadat.

Ciri khas pihak beru ialah wajib hormat kepada kula-kula-nya;
mereka memberi sumbangan beras atau olis (kain tenunan atau sarung)
kepada kula-kula pada saat upacara adat. Dalam adat mereka menerima
lemang dan perangkatnya dari pihak kula-kula. Sebaliknya, ciri pihak
kula-kula ialah mereka wajib membujuk beru-nya.

Pergaulan adat dalam masyarakat Dairi diatur dalam struktur
masyarakat yang disebut delikan si telu. Demokrasi yang dilaksanakan
dalam masyarakat Dairi berupa demokrasi delikan si telu.
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Rumah-rumah adat dalam masyarakat Dairi dihiasi dengan ukiran,
tetapi sekarang rumah adat tidak berukir lagi karena upah pem-
buatannya terlalu mahal dan tukang ukirnya sudah jarang ditemukan.

Sebagaimana suku Jawa, Bali, dan Bugis, suku atau masyarakat
Dairi juga mengenal aksara tersendiri yang terdiri atas induk surat dan
anak surat. Induk suratnya sebanyak delapan belas jenis sebagai
berikut.

AR PPN Eax KR T g R T R

pa na ka ma ra ba ja sa la  ga nga

a (ha) da wa ta ya i (hi) u (hu)

Anak suratnya sebanyak tujuh jenis sebagai berikut

—~~e = pj
> = pu
™ = pe
e pang

S\ = p
~> = gah

G~ C:\ = bel

Dalam adat perkawinan masyarakat Dairi dikenal uang mahar
(tokor beru) yang diberikan oleh pihak beru kepada pihak kula-kula.
Uang mahar dapat berupa uang, kerbau, emas, dan lain-lain. Lelaki
yang belum kawin belum dapat dianggap anggota penuh dalam
masyarakat adat. Setelah lelaki berkeluarga, ia harus pandai "bertutur”
(menanya-kan hubungan kekeluargaan) dengan sanak saudara atau
sesamanya.
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Mata pencaharian masyarakat Dairi ialah berladang, bersawah,
berkebun (kopi, kemeyan, karet, dan sebagainya), dan pandai besi.
Hasil usaha tersebut dijual ke pekan satu kali seminggu.

Perihal kepercayaan, pada abad ke-19 agama Islam dan Kristen
(Protestan dan Katolik) sudah masuk ke daerah Batak. Sejak itu
masyarakat Dairi yang semula menganut paham animisme sudah
banyak yang memeluk agama Kristen dan Islam. Setelah masuk agama
Kristen dan Islam, kebiasaan yang bertentangan dengan agama
diberantas atau ditinggalkan, antara lain, ilmu hitam (black magic),
ilmu putih (white magic), penyembahan berhala, dan pemujaan arwah-
arwah. Kebiasaan lama yang hidup hingga sekarang ialah menepung-
tawari (pepihir tendi) dengan membubuhkan beras di atas kepala dan
pengupah-iupahen (pemberian makanan) kepada kerabat dalam suatu
upacara adat.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sastra lisan Dairi ini ialah

a. menginventarisasi sastra lisan Dairi;

menganalisis isi, struktur, dan bahasa sastranya;

c. menyediakan bahan bagi pengarang buku pelajaran bahasa daerah
Dairi dan bagi penulis buku bacaan untuk masyarakat Indonesia
umumnya dan masyarakat yang berbahasa Dairi khususnya.

=

1.3 Metodologi dan Prosedur Penelitian
1.3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini mencakup Dairi Kelasen yang pada zaman
kemerdekaan ini hampir terlupakan kehidupan dan keberadaannya
sebagai daerah yang berbahasa Dairi.

Pada zaman sebelum kemerdékaan, daerah Dairi meliputi Kelasen,
Simsim, Pegagan, Kepas, Boang yang masing-masing pada zaman
sekarang termasuk Kabupaten Tapanuli Utara dan Tapanuli Tengah
(Kelasen), Kabupaten Dairi (Simsim, Pegagan), dan Kabupaten Aceh
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Selatan. Karena suku Pakpak sekarang berada di Kabupaten Dairi,
mereka berbahasa Pakpak, sedangkan suku Dairi yang berada di
Kelasen tetap menyebut nama suku dan bahasanya Dairi. Suku-suku di
Boang menyebut dirinya suku Boang dan bahasanya bahasa Boang.

Karena sejak dahulu hingga sekarang suku yang bermukim di
Kelasen menyebut sukunya suku Dairi dan bahasanya bahasa Dairi,
tidak begitu mudah bagi mereka menghilangkan nama suku/bahasa itu.
Karena nama Dairi sudah menjadi nama suku, bahasa, serta daerahnya
yang cukup luas, lokasi penelitian ini dibatasi pada suku Dairi yang
berbahasa Dairi (Kelasen).

Secara geografis, letak daerah bahasa Batak Dairi dapat dilihat
pada lampiran buku ini.

1.3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini ialah sastra lisan Dairi dalam bentuk cerita
rakyat yang berbahasa Dairi dialek Kelasen.

Sampel penelitian adalah penutur bahasa Dairi yang berumur
40--80 tahun yang memahami cerita-cerita yang hidup atau pernah
hidup dalam masyarakat Dairi.

1.3.3 Metode dan Teknik Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif dengan
prosedur sebagai berikut: (a) mendekati responden dengan pendekatan
keakraban; (b) merekam cerita yang dituturkan oleh responden: (c)
mewawancarai responden; dan (d) menganalisis isi cerita, struktur,
bahasa cerita serta, aspek ekstrinsiknya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah (a) merekam
sastra lisan (dan mengalihkannya ke dalam aksara Latin) dan (b)
mewawancarai penutur cerita, terutama penutur utama, tentang latar
belakang kehidupan suku Dairi yang tercermin dari sastra yang
direkam. Informan yang digunakan ialah informan hasil (data) penutur
utama.
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BAB 11
LANDASAN TEORETIS

2.1 Sastra Lisan

Sastra lisan ialah karya seni yang menggunakan bahasa lisan, yang
diungkapkan dari mulut ke mulut, yang berisikan makna kehidupan dan
nilai-nilai luhur dan pengajaran. Pengarang sastra lisan anonim karena
merupakan produk masyarakat.

Sastra lisan, selain kekayaan bahasa dan sastra, juga merupakan
bagian kebudayaan daerah dan kekayaan kebudayaan nasional. Sastra
lisan Dairi merupakan kekayaan sastra Dairi dan bagian kebudayaan
daerah atau masyarakat yang berhabasa Dairi. Sastra lisan Dairi ini
perlu dilestarikan agar kebudayaan daerah Dairi terpelihara dan terbina.
Pelestarian sastra lisan Dairi dapat diupayakan melalui penelitian dan
pengajaran.

Kedudukan sastra lisan umumnya merupakan sumber hiburan,
sumber ide atau kearifan hidup dan bagian integral dari sastra nasional.
Dalam kaitan itu, kedudukan sastra lisan Dairi pun merupakan sumber
hiburan, sumber ide atau kearifan hidup masyarakat yang berbahasa Dairi
pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

2.2 Fungsi Sastra Lisan

Sastra lisan berfungsi sebagai alat untuk menghibur dan sebagai
karya yang mengandung hal yang berguna. Horace dalam Wellek dan
Austin Warren (1956:30) mengatakan bahwa sastra lisan berfungsi dulce
et utile (sweet and useful). Sastra lisan sebagai alat dulce berfungsi
menghibur, memberi kenikmatan, kegembiraan, kepuasan, atau kelegaan
pada hati pendengar. Sastra lisan sebagai utile berfungsi atau mendidik,
memberi nasihat, memberi pengetahuan, membimbing bermoral,
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memberi gambaran kebiasaan tata cara kehidupan, atau memberi
pengetahuan tentang asal-usul, peristiwa, atau jasa masyarakat lama.

2.3 Jenis Sastra Lisan

* Menurut Sudjiman (1986:68), sastra dapat dibagi atas sastra tertulis
dan sastra lisan. Dalam kaitan itu, sastra lisan Dairi di bidang prosa’
meliputi legende, mite, fabel, sage, dan cerita jenaka.

Legende berasal dari bahasa Latin, yaitu legere, legendum, yang
berarti ’sesuatu yang berarti atau sesuatu yang harus dibaca’. Legende
sastra Dairl berarti cerita dongeng Dairi yang ajaib dan sakti tentang
suatu kejadian atau asal-usul tempat seseorang tokoh sejarah di Dairi
(Hooykaas, 1952:123).

Mite dalam sastra Dairi berarti cerita dongeng tentang dewa-dewi
atau tentang kepercayaan lama di daerah Dairi (Hornby, 1962:646).
Fabel dalam sastra Dairi berarti cerita dongeng mengenai’ binatang,
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa yang bertingkah laku
seperti manusia (Akhadiabh M.K. dkk 1992:61)

Bagian sastra lisan Dairi yang lain ialah sage, yaitu cerita lama
" tentang pahlawan-pahlawan yang baik dan yang cerdas (Hormby.
1962:874)

Akhirnya, cerita jenaka dalam sastra Dairi yaitu cerita tentang orang
pandir dan orang-orang cerdik yang terdapat di daeral Dairi.

2.4 Struktur Prosa Fiksi Dairi

Struktur karya sastra prosa fiksi ialah alur (pior) penokohan/
perwatakan, latar, dan tema.
" a. Alur

Alur prosa fiksi (cerita fiksi) adalah rentetan peristiwa yang
biasanya bersebab akibat atau berkaitan secara kronologis, sedangkan
alur prosa nonfiksi adalah rentetan pikiran atau paparan sebagaimana
dalam sajak dan drama (Natawidjaja, 1980:80). Alur yang baik dalam
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prosa fiksi adalah alur yang di dalamnya terdapat keingintahuan pembaca
akan peristiwa berikutnya (Akhadiah M.K. dkk., (1992:184).

Secara sederhana alur itu terbagi atas tiga tahap, yaitu tahap
perkenalan, tahap pertikaian, dan tahap akhir (Surana, 1980:84). Pada
tahap perkenalan pada awal cerita diperkenalkan/dilukiskan tempat,
waktu, dan tokoh-tokohnya pada tempat dan saat tertentu. Pada tahap
pertikaian dilukiskan munculnya pertikaian yang berkembang menuju
puncak atau klimaks. Pertikaian dapat berupa konflik batin dalam diri
sendiri, antartokoh dalam suatu keluarga atau masyarakat. Pada tahap
akhir dilukiskan cerita telah berakhir atau penyelesaian konflik atau
masalah yang dihadapi.

Rentetan peristiwa itu dapat disusun dari awal, tengah, dan akhir
(progresif) cerita dan dapat pula dari akhir cerita, lalu kembali ke
pangkalnya (regresif atau flashback). Di samping itu. kedua alur itu dapat
pula dipakai bersama-sama atau digabungkan. yaitu mula-mula
diceritakan peristiwa atau keadaan masa kini. lalu mundur ke peristiwa
masa lalu, kemudian, beralih ke peristiwa sesudah masa kini.

Peristiwa a, b, ¢ Masa kini Peristiwa d, e. f...

2 3

Urutan peristiwa dalam alur dapat berupa urutan klimaks atau
antiklimaks dan dapat pula berupa urutan kronologis atau regresif (alur
mundur atau alur sorot balik). Urutan klimaks peristiwa dimulai dari
peristiwa biasa dan diteruskan dengan peristiwa berkembang, serta
diakhiri dengan peristiwa memuncak. Dalam urutan antiklimaks,
peristiwa dimulai dari peristiwa yang paling tegang atau paling
mengerikan (memuncak), kemudian diakhiri dengan peristiwa biasa.
Dalam urutan kronologis, peristiwa maju secara wajar menurut waktu.
Dalam alur sorot balik, peristiwa dimulai dari peristiwa akhir (tahap
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akhir), lalu kembali ke permulaan peristiwa (tahap koflik) atau peristiwa
dimulai dari peristiwa yang berkonflik (tahap konflik), lalu kembali pada
permulaan cerita (tahap perkenalan), dan diteruskan dengan peristiwa
akhir dari cerita (tahap akhir) (Surana, 1980:83-86)

b. Penokohan

Penokohan disebut juga perwatakan, yaitu penggambaran tokoh
dengan watak masing-masing. Tokoh dan watak dinyatakan setelah alur
cerita dinyatakan secara jelas. Biasanya alur cerita berpusat pada tokoh
utama yang diperkenalkan sejak awal cerita. Di samping tokoh utama,
ditemukan juga tokoh bawahan. Watak tokoh cerita ada yang baik
(penyabar, suka mengampuni dan sebagainya), yang dapat dicontoh oleh
pembaca dan ada juga yang kurang baik (pemarah, pendendam. dan
sebagainya) yang harus dihindari ditanggapi secara positif oleh pembaca.
Jika pembaca pemula belum sanggup merespons secara positif, mereka
dapat memanfaatkan karya kritikus sastra.

Ada enam cara yang dapat dipakai dalam mendeskripsikan
penokohan dalam karya sastra, yaitu (1) penulisan bentuk lahir, (2)
pelukisan jalan pikiran dan perasaan, (3) pelukisan reaksi tokoh lain, (4)
pelukisan keadaan sekeliling, (5) pengungkapan ucapan, (6)) dan
pelukisan kebiasaan.

Pelukisan bentuk lahir atau tingkah laku dalam mengungkapkan
watak seseorang atau tokoh cerita dapat dilakukan secara analitik dan
dramatik.

Pelukisan jalan pikiran dan perasaan tokoh atau pelukisan aspek jiwa
juga dapat mengungkapkan watak tokoh, secara analitik dan dramatik.

Pelukisan reaksi tokoh lain atau tokoh lain tehadap tokoh utama atau
tokoh bawahan dapat mengungkapkan watak tokoh utama atau watak
tokoh bawahan. Misalnya, pada waktu tokoh utama mendapat suatu
musibah, banyak tetangga dan kenalan datang menjenguk untuk
memberikan hiburan dan pertolongan. Dalam hal ini, tampak bahwa
tokoh utama berwatak baik: rela menolong, suka mengampuni, dan
sebagainya.
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Pelukisan keadaan sekeliling tokoh utama atau tokoh bawahan
cerita, misalnya keadaan rumah, kamar, dan halaman dapat meng-
ungkapkan watak pelaku, misalnya rajin atau malas, saleh atau munafik.

Pengungkapan ucapan dapat juga menyatakan watak pelaku. Ucapan
positif menunjukkan watak negatif. Kebiasaan positif menyatakan watak
yang baik dan kebiasaan negatif menyatakan watak yang tidak/kurang
baik.

Penggambaran watak pada fiksi kontemporer tidak lagi dapat
dilakukan menurut waktu, tetapi menurut tanggapan sesaat, kesadaran
zaman lampau, kini, dan esok bercampur-baur (perwatakan absur yang
tidak logis)

Perwatakan tokoh cerita fiksi merupakan perbauran, minat,
keinginan, emosi, dan moral yang membentuk sosok individual tokoh itu
(Semi, 1988:39). Karena itu, watak tokoh cerita dapat dinyatakan
menurut sifat atau pembauran sifat tersebut, antara lain bersifat positif,
berkeinginan positif, emosi positif, dan moral positif (baik hati) atau
sebaliknya. Perkembangan tokoh dan perwatakannya harus wajar.

Perwatakan tokoh cerita itu akan men:nbulkan kesan tertentu (benci
atau senang/simpati) kepada pembaca, kritikus, atau peminat.

c. Latar

Latar atau landas tumpu cerita adalah tempat cerita, waktu cerita,
situasi/suasana cerita, dan masyarakat tempat berada tokoh utama.
Biasanya latar muncul pada semua bagian cerita. Latar ini dapat
mempengaruhi atau mendukung perwatakan.

Pada novel absur latar tidak terlalu dihiraukan pengarang, bahkan
kadang-kadang sukar diketahui tempat dan waktu cerita.

d. Tema

Tema sebuah cerita merupakan pokok atau ide sentral cerita atau
masalah yang muncul yang membutuhkan jalan keluar atau pemecahan.
Contoh tema sebagai pokok (topik) cerita ialah kepercayaan. Yang
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dimaksud dengan tema sebagai ide sentral di sini ialah kepercayaan tanpa
perbuatan yang sesuai dengan kepercayaan itu akan meng-akibatkan
kehidupan manusia sia-sia belaka.

topik/pokok

b

tema / ide sentral

penjelasan khusus

Untuk menemukan tema cerita dapat dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan.

1) Cerita ini berbicara tentang/menceritakan apa/siapa?

2) Apa kata pengarang cerita secara khusus tentang topik (pokok) itu?

3) Bila kedua jawaban pertanyaan itu digabungkan, pernyataan itulah
yang menjadi tema cerita.

Dalam tema biasanya tercantum pandangan hidup atau filsafat hidup
pengarang. Karena itu, tema harus bersifat universal yang dapat berlaku
bagi semua orang pada segala zaman.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa unsur struktur
fiksi lisan Dairi ialah alur, penokohan/perwatakan, latar, dan tema.

2.5 Bahasa Sastra

Bahasa sastra lisan biasanya bersifat konotatif, singkat, serta
memiliki kata-kata khas. Bahasa sastra lisan yang mengungkapkan
ide/maksud juga berupa kalimat, ungkapan, dan gaya bahasa estetis
dalam mengkomunikasikan ide sesuai dengan situasi berkomunikasi.

Kata-kata yang dipakai hendaknya berupa kata/ungkapan yang dapat
dipahami oleh pendengar, kata/ungkapan/istilah yang tepat tidak ada,
dapat dipakai kata/ungkapan/istilah asing atau daerah.
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Gaya bahasa juga perlu dipakai untuk menarik perhatian pembaca
atau pendengar untuk mengungkapkan ide yang sedang atau akan
diungkapkan. Gaya bahasa yang sering dipakai ialah gaya bahasa repetisi,
tautologi, antitesis, paradoksal, hiperbola, dan sebagainya. Umumnya
gaya ini dipakai untuk membangkitkan semangat (Eddy, 1983:132--143),

2.6 Keindahan dalam Sastra

Keindahan dalam sastra haruslah digali dan dinyatakan kepada
masyarakat oleh pemerhati yang mengerti atau yang dapat menikmati
keindahan dan yang menerapkan keindahan dalam hidupnya. Keindahan
itu melekat dalam benda, (dalam hal ini, karya sastra yang dilekatinya
Keindahan ini dapat dinikmati oleh pembaca yang telah peka akan
keindahan. Keindahan itu juga dinikmati bertahap oleh manusia sesuai
dengan tingkat perkembangan jiwanya. Keindahan pakaian telah dapat
dinikmati/direspons oleh anak kecil; keindaham kebersihan diri dan
lingkungan dapat dirasakan/direspons oleh anak-remaja, keindahan cinta
dapat dirasakan/direspons oleh perjaka; keindahan hidup kekal atau
keindahan makna hidup dapat dinikmati/dirasakan/direspons oleh orang
tua yang telah dewasa rohaninya.

Keindahan dapat dibagi dua, yaitu keindahan natural dan keindahan
supranatural. Keindahan natural dapat dirasakan data secara kejiwaan.
Keindahan supranatural (hal-hal rohaniah) dapat dirasakan/ dinikmati oleh
lubuk hati yang terdalam (perasaan roh manusia). Keindahan supranatural
berkaitan dengan kebenaran ilahi yang diwahyukan oleh Tuhan Allah
sendiri melalui Roh Allah kepada manusia.

Keindahan natural terdapat pada bentuk dan isi karya sastra yang
berkaitan dengan jiwa (pikiran, perasaan, cita-cita, dan kemauan).
Keindahan supranatural terdapat pada kebenaran ilahi yang terkandung
pada karya sastra itu (Tinambunan, 1989).

Manusia biasa belum dapat merasakan keindahan supranatural itu.
Karena itu, perlu dibantu oleh manusia rohani yang telah dewasa yang
juga berminat pada karya sastra. Tidak semua kritikus mengerti atau
dapat menikmati hal ilahi. baik yang diwahyukan Allah bagi roh-Nya
maupun yang dibaca/ditemukan dari karya sastra.
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2.7 Aspek Ekstrinsik Karya Sastra

Untuk ekstrinsik karya sastra mencakup latar belakang karya sastra.
Latar belakang karya sastra mengacu pada (a) tempat dan masa tertentu
dengan fakta-faktanya, yaitu tempat dan yang memungkiri karya sastra
itu muncul, (b) pandangan hidup masyarakat pada saat itu sehingga
muncul pandangan hidup atau cara berpikir masyarakat pada karya sastra,
(c) keadaan masyarakat pada saat tertentu sehingga perlu direkam dalam
karya sastra (d) baru yang muncul sesudah keadaan masyarakat
sebelumnya, (e) adat-istiadat masyarakat yang terdapat dalam karya
sastra, (f) keadaan penulis karya sastra, seperti pertumbuhan pribadinya,
cara penemuannya atas ilham yang tertuang dalam karya sastra, (g)
pandangan pembaca terhadap karya.sastra, dan (h) kedudukan karya
sastra dalam sejarah sastra atau dalam satu jangka waktu tertentu
berdasarkan ciri-ciri umum suatu zaman/periode sastra.

2.8 Analisis Karya Sastra Fiksi Dairi

Karya sastra fiksi Dairi yang telah diinventarisasi itu dianalisis
dengan tujuan untuk memahami dan mengetahui nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya berdasarkan alasan yang terdapat dalam karya
itu. Aspek yang hendak dianalisis dalam cerita lisan Dairi jalah aspek
intrinsik. Dengan cara demikian, dapat dipahami apa yang diceritakan
dan bagaimana cerita itu diceritakan.

Setelah diungkapkan apa yang diceritakan dan bagaimana cerita itu
diceritakan, langkah selanjutnya ialah mengenai isi atau tema cerita dan
pengungkapan atau penyajian strukturnya. Dalam hal ini, akan dinilai
mutu tema dan mutu struktur serta keseimbangan antara tema dan
struktur cerita (Saad, 1967:114).
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BAB III
HASIL PENELITIAN

3.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Di bawah ini akan dideskripsikan hasil penelitian sastra lisan Dairi
Kelasen yang berbahasa Dairi.

Cerita legende yang dapat dikumpulkan oleh tim peneliti ialah "Datu
si Gunjai", "Si Bege", "Asal--Usul Kuta Nangka", "Simbuyak-buyak”.
dan "Si Beru Meka" ("Dukun si Gunjai", "Si Bege", "Asal-Usul Desa
Desa Nangka", "Simbuyak-buyak”, dan "Putri Marga Meka").

Cerita mite yang dapat dikumpulkan ialah "Simbara Kikik",
"Mejan", "Buaya Tinambunen", dan "Buang Manalu deket Buaya
Tinambunen" ("Si Ketiak Merah", "Patung”, "Buaya Tinambunen", dan
"Buang Manalu dengan Buaya Tinambunen").

Cerita fabel yang dapat dikumpulkan ialah "Pelanduk deket Danga-
Danga", ("Pelanduk dengan Danga-Danga", "Monyet Penimbang
Perkara", dan "Monyet Raja Hukum").

Cerita sage yang ditemukan ialah "Si Aji Lumang-lumang” ("Si Aji
Sebatang Kara"). Sedangkan cerita lucu ialah "Si Jinaka" ("Si Jenaka").

3.2 Analisis Cerita
1. Datu Gunjai (Dukun Gunjai) Maharaja

a. Alur

Setelah dukun Gunjai belajar ilmu dari Simalungun, pulanglah ia ke
kampungnya di Sitapung Kelasan. Setibanya di sana, dia mendengar
bahwa adik perempuannya telah dihanyutkan orang setelah mati
melahirkan.
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Ia bersama temannya enam orang pergi mencari adik perempuannya
itu menelusuri aliran Sungai Simenggo. Sebelum berjumpa, ia melihat
mayat adik perempuannya, iz mengutuk ikan-ikan dan bambu karena
tidak menahan mayat adik perempuannya dan memberkati ikan gemuk
(ikan besar di sungai) karena ketulusan dan kejujurannya menjawab
pertanyaan Gunjai. -

Seielah ia dengan teman-temannya sampai ke kolam Tolong, ia
melihat mayat adik perempuannya. Dengan ilmunya, dihidupkannya adik
perempuannya. Kemudian diajaklah adik perempuannya pulang. Adik
perempuannya mau pulang dengan beberapa syarat: tidak boleh orang di
kampung itu (1) memakai daun terep saat hujan turun sebagai payung,
dan (2) mémakai daun gumba dan gomer menutupi ubi yang direbus.

Gunjai menyanggupi untuk memberitahukan hal itu pada teman
sekampungnya.

Setelah adik perempuan si Gunjai pulang belum sebulan orang
sekampung si Gunjai telah melupakan persyaratan itu. Adik
perempuannya pulang ke kolam Tolong. Di sana ia disambut setan-setan
dan bergabung dengan mereka.

Gunjai dan enam temannya perg1 menyusul, tetapi setelah mereka
menjumpai dan mengajaknya pulang, ia tidak mau pulang. Sebaliknya,
setan adik perempuannya itu berusaha mencelakakan mereka. Tetapi,
berkat ilmu si Gunjai, mereka tidak dapat dimakan oleh setan itu.

Mereka pulang tanpa adik perempuannya. Di tengah perjalanan
pulang, Gunjai yang telah kecewa mengutuk makanan persembahan
kepada setan ular besar yang jahat, dan orang-orang yang berbuat cabul
menjadi batu. Sampai sekarang orang, benda, dan binatang tersebut
masih terdapat di sepanjang Lae (Sungai) Simenggo.

Sesampai di rumahnya, ia berpikir sepanjang malam dan tiba pada
satu kesimpulan bahwa ia akan mengadukan halnya pada kelompok
setan yang berdiam dekat kampungnya di Gunung Beru. Namun, ia
gagal.

Kisah Gunjai seterusnya tidak seorang pun yang mengetahuinya.
Berdasarkan cerita di atas dapat dilihat bahwa secara garis besar;
perkenalan si Gunjai, persoalan diatasi dengan ilmunya, dan akhirnya ia
gagal/tidak berhasil. Dengan kata lain, tahapnya ialah tahap perkenalan,
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tahap pertikaian, dan tahap akhir. Alur cerita ini termasuk alur maju
yang peristiwanya disusun secara kronologis karena urutan peristiwa
menurut waktu yang berkembang maju.

Alur cerita ini mengandung keingintahuan pembaca untuk
mengetahui peristiwa berikut.

b. Penokohan

Tokoh utama cerita ialah Gunjai. Watak buruknya: suka mengutuk
orang, benda dan binatang yang bersalah. Karena ikan tidak menjawab
pertanyaannya seperti yang diharapkan, ia mengutuknya. Dijelaskan
secara dramatik, "O, kaperas (ikan), di mana kaulihat adik
perempuanku?”

"Bukan urusan saya itu, "begitulah kata kaperas.

"Karena kau tidak menjawab aku baik-baik, mulai dari sekarang
engkau dan keturunanmu tidak bisa besar-besar.”

Watak baiknya: suka memberkati orang (benda) yang simpati
kepadanya.

"Ala bujur kono, jala itolong kono aku, mi embenggalna mo kono
soh mi podi bagi ma deket pinemparmu. " (Karena engkau baik hati rotan
dan kau mau membantu, besarlah engkau dan terberkatilah engkau
beserta keturunanmu).

Watak tokoh ini dilukiskan secara dramatik (pengungkapan ucapan).

Tokoh bawahan ialah adik perempuan si Gunjai yang berwatak
negatif, yaitu berpihak kepada setan. Dalam teks cerita dinyatakan bahwa
adik perempuan Gunjai lebih senang bersama setan-setan.

¢. Latar
Tempat . Sienemkodin Kelasen
Waktu . Pada masa lalu (dahulu)
Keadaan

masyarakat : Masyarakat kurang menaruh perhatian kepada
dukun dengan segala kegiatannya. (Orang
sekampung si1 Gunjai tidak menaati persyaratan yang
disampaikannya).
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d. Tema

Kepahlawanan dan kepemimpinan seseorang gagal karena peng-
ikutnya tidak bisa mengikuti jalan pikirannya

e. Segi Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik yang dikandung cerita ini ialah (a) masyarakat
Kelasen yang berbahasa Dairi memiliki kesenian juga (mergendang deker
tumatak), (b) arwah bisa bekerja sama dengan setan untuk mencelakakan
orang yang masih hidup (setelah pukul sepuluh malam raja setan dan
saudari Gunjai menyuruh Gunjai dengan teman-temannya masuk ke
kamar besi agar bisa memakan si Gunjai dan teman-temannya.

f. Bahasa

Bahasa cerita sederhana, kata dan kalimatnya pendek-pendek dan
mudah dipahami; misalnya, "Ada sebuah cerita. Cerita ini tentang si
Gunjai." Gaya bercerita ialah gaya melukiskan dan berdialog.

g. Keindahan

Keindahan natural: (a) adanya ketegangan pada alur sehingga cerita
tidak membosankan, (b) bahasanya sederhana sehingga mudah dipahami,
(c) watak yang suka memberkati menarik hati pembaca.

Keindahan supranatural dapat dirasakan pembaca yang beriman
ketika terlihat kuasa gelap tidak dapat memecahkan persoalan secara
tepat sehingga masyarakat menjauhinya. Ide ini memberikan pengertian
yang melegakan hati pembaca yang dewasa rohaninya dalam menghadapi
hidup ini. Pengertian batiniah yang melegakan inilah yang mengandung
keindahan supranatural.
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2. Si Bege Maharaja
a. Alur

Setelah dijudikan si Bege harta orang tuanya dan semua pakaiannya
habis tergadai, tinggallah ia di bele (tempat tidur anak-anak muda yang
sudah dewasa) dan malu datang ke rumah untuk makan. Hal itu diketahui
adik perempuannya. Karena itu, ia disuruh bapaknya mengantarkan kain
sarungnya yang baru dibeli untuk dipakai si Bege agar dia datang ke
rumabh.

Bapak si Bege melaksanakan seperti yang diikatakan putri
tunggalnya. Si Bege datang. Dia diberi makan. Setelah itu, dia
dimaafkan.

Si Bege menangis dan menyesali perbuatannya. Ia mau mertedung
(mencari kapur barus) untuk masa depannya.

Dia diberangkatkan ke hutan dekat kota Barus oleh orang tuanya.
Di hutan tempat mencari kapur barus itu, dia menderita karena hasilnya
sangat sedikit.

Bekal yang dibawanya telah habis, tetapi ia tetap mencari kapur
barus. Pada saat seperti ini tujuh orang putri kayangan melewati pondok
si Bege untuk mandi-mandi di kolam di hutan itu. Berhentilah mereka
sebentar mengamati keadaan rumah si Bege. Berasnya sudah habis. Lalu
putri bungsu melihat remah-remah nasi dan duri ikan di lantai. Karena
kasihan kepada si Bege, diolahlah remah-remah itu menjadi nasi sepiring
dan ikan seekor yang ada di rumah itu.

Si Bege bersyukur atas sajian itu karena memang dia telah lapar
sekali ketika mencari kapur barus.

Karena peristiwa ini berulang-ulang terjadi, si Bege bermaksud
mengetahui siapa orang yang berbuat baik itu. Setelah diintipnya,
datanglah tujuh orang putri yang canti-cantik. Dia heran dari mana
datangnya putri yang cantik itu. Setelah diolah nasi dan ikan si Bege,
mereka terus pergi. Si Bege mengikuti mereka dari belakang. Mereka
menuju kolam yang ada di hutan itu. Mereka menanggalkan jubah
mereka lalu mandi-mandi. Ketika asyik mereka mandi-mandi, si Bege
mengambil jubah putri bungsu yang sejak tadi diamati si Bege dari jauh.
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Setelah ketujuh putri itu mandi, naiklah mereka ke darat untuk
berpakaian. Si Bungsu menangis-nangis mencari jubahnya.

Si Bungsu melihat si Bege dan menanyakannya jubahnya. Si Bege
merayu si Bungsu agar mau menjadi istrinya. Akhirnya, si Bungsu mau
dengan perjanjian: (1) jangan dia disuruh menari dan (2) jangan dia
disebut putri jalanan.

Setelah menikah, mereka tinggal di hutan itu hingga lahirlah anak
mereka. Setelah lahir anak mereka, mereka pulang ke kampung si Bege.
Orang kampung gembira menyambut kedatangan si Bege dengan istri dan
anaknya.

Berpestalah mereka di kampung itu disertai dengan iringan gendang.
Mereka berpesta tujuh hari tujuh malam, puas makan minum dan puas
menari-nari.

Sesudah tujuh hari berpesta, malamnya si Bege mengantuk. lalu
pergi ke bale untuk tidur seraya melilitkan jubah istrinya di pinggangnya.
Sementara tidur si Bege, orang tua-tua menyarankan istri si Bege menari
sebentar. Dia tidak mau melanggar perjanjiannya dengan si Bege. Para
tetua terus mendesak. Karena desakan ini, disuruhlah pesuruh minta izin
kepada si Bege dan minta jubahnya bila diizinkan. Karena si Bege
mengantuk berat, dia tidak bisa menjawab pertanyaan pesuruh itu.
Karena keadaan si Bege yang demikian, diambil pesuruh itulah jubah itu
dan dibawa kepada istri si Bege.

Istri si Bege menyangka bahwa suaminya setuju, lalu diremasnya
anaknya hingga kecil dan ditempatkan di punggungnya. Setelah itu, dia
menari sebentar, kemudian terbang.

Kejadian itu diberitahukan kepada si Bege. Si Bege terkejut karena
Jubah istrinya tidak ada lagi di pinggangnya.

Dikejarnyalah istrinya. Dibujuknya supaya kembali. Semula istrinya
hampir mau pulang karena pikirannya berubah pada suatu namo di sungai
Simenggo (sekarang tempat itu disebut namo Simerobah-obah), tetapi
akhirnya tidak mau karena malu.

Terbanglah istri si Bege sampai ke Gunung Perbangsin dan ia
beserta anaknya ke lubang batu. Si Bege menyusul, tetapi ada batu yang
membatasi mereka.
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Berdasarkan cerita aslinya, dapat dinyatakan alur cerita ini adalah
alur maju, yang berawal dari si Bege pergi mencari kapur barus,
menderita, ditolong putri kayangan, berkeluarga dengan perjanjian,
pulang ke kampung berpesta, pelanggaran janji, dan diakhiri dengan si
Bege meninggal akibat perjanjian yang dilanggar.

Peristiwa dirangkai secara kronologis. Alur menarik karena dapat
mengikat perhatian pembaca untuk terus membaca.

b. Penokohan

Tokoh utama, cerita ini ialah si Bege. Wataknya seperti di bawah
ini.

"Sudah lama si Bege mencari kapur barus. Sudah habis belanjanya.
Tapi ia tetap pergi mencari kapur barus (di hutan).”

Kalimat-kalimat ini menyatakan watak si Bege keras hati dan tidak
mengenal lelah.

"Bangunlah si Bege. la marah kepada teman sekampungnya karena
mereka menghianatinya.”

Kalimat ini menyatakan baliwa watak si Bege pemarah.

"Dikejarnyalah istrinya .... "Jangan tinggalkan aku sayang. Marilah
kita pulang ke rumah ...."

"Aku pergi", kata istrinya.

"Tusuk sanggul inilah saya tinggalkan kepadamu.”

"*Saya tidak mau itu. Engkau seorang yang saya butuhkan ...
Bukalah batas batu ini (kata si Bege) supaya kita bersama-sama.”

Kalimat-kalimat ini menyatakan watak si Bege ialah setia pada istri
sampai akhir.

Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa watak positif si Bege
ialah keras hati dan tidak mengenal lelah dan setia pada istri sampai
akhir. Watak negatifnya ialah pemarah.

Dari kutiipan-kutipan di atas dapat dilihat bahwa penokohan si Bege
diungkapkan dengan teknik analitik dan dramatik.
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c. Latar

Tempat kejadian cerita ialah hutan lebat di Gunung Perbangsin dan
di kampung Sitapung (?) di daerah Kelasen.

Latar waktu cerita tidak diketahui secara jelas. Secara verbal dapat
dikatakan cerita terjadi pada saat giat-giatnya orang mengumpulkan kapur
barus dari hutan dekat Barus.

Masyarakat tempat tokoh utama berada ialah masyarakat yang
senang berjudi dan yang memiliki kesenian (seni musik gendang) vang
dimainkan dalam acara pesta adat seraya menari selama tujuh hari tujuh
malam.

d. Tema Cerita

Perkawinan dengan putri hantu tidak berlangsung dengan bahagia.
Proposisi inilah yang dapat ditarik dari keseluruhan rangkaian cerita.

e. Segi Ekstrinsik

Segi ekstrinsik antara lain memperlihatkan hal-hal mengandung
pengetahuan yang berhubungan sebagai berikut.

1) Perkawinan dengan persyaratan/perjanjian tidak akan bahagia bila
tidak didasari oleh cinta kedua belah pihak. Putri Kayangan atau Putri
Kemang mau kawin dengan si Bege jika putri itu tidak disuruh
menari.

2) Adik si Bege, ketika mengetahui bahwa abangnya tidak berpakaian
lagi karena semuanya telah tergadai akibat kalah dalam perjudian dan
akhirnya tinggal di bale (tempat tidur anak laki-laki yang telah
dewasa), ia memberi olis (kain sarung). Menurut informan, peristiwa
inilah yang menyebabkan pihak beru (pihak yang mengambil putri
orang menjadi menantu/istri) memberi olis kepada kula-kula (pihak
yang memberi putrinya menjadi istri atau menantu pihak beru).

3) Sebelum seseorang mencari pekerjaan, dia akan menyajikan makanan
yang enak menurut adat (penganut agama Kristen: daging babi atau
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daging ayam seekor lengkap, penganut agama Islam: daging
kambing/daging ayam) kepada orang tuanya. Menurut informan, biaya
untuk makanan adat ini dapat diminta oleh si penyaji kepada orang
tua jika si penyaji belum berpengahasilan. Tetapi, bila telah
berpenghasilan, dia yang akan menanggung biaya tersebut.

f. Bahasa

Bahasa cerita "Si Bege" ini mudah dipahami karena pilihan katanya
sederhana dan kalimatnya pendek-pendek. Misalnya, "Habis mo ijodiken
si Bege arta Bapana. Bajuna pe enggo tergade asa boi merjodi." (Habis
dijudikan si Bege harta bapaknya. Bajunya pun sudah tergadai supaya
ia dapat berjudi)

g. Keindahan

Keindahan cerita ini terletak pada uraian di bawah ini.

1) Ketegangan (suspense) terdapat dalam alur yang menyebabkan
pembaca tertarik mengikuti kisah "Si Bege" sampai akhir.

2) Watak si Bege posisitif, yaitu keras hati dan setia terhadap istri yang
menyebabkan pembaca tertarik kepada tokoh itu.

3) Ide cerita adalah sebagai berikut: perkawinan dengan putri hantu tidak
akan berlangsung dengan bahagia. Keindahan supranatural cerita ini
terletak pada ide yang tersirat di atas. Ide yang indah itu ialah bahwa
perkawinan dengan putri Tuhan (putri yang setia pada Tuhan) akan
berlangsung bahagia.

3. Kuta Nangka (Kampung Nangka)
a. Alur

Kuta Nangka berada dekat Napasira. Di kampung ini tinggal
Pakunini Tinambunen dengan empat orang anaknya, yaitu Jorang,
Muhamad, Ayu, dengan Jahang.
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Di kampung ini tumbuh sebatang nangka yang berbuah dari akKar
hingga ke batang dan ranting-rantingnya. Setelah ranum, buahnya dapat
jatuh sendiri pada malam hari + 20 buah: Karena peristiwa ini, kampung
ini disebut Kuta Nangka (Kampung Nangka). "

Kayu bakar keluarga ini ijalah kayu ageng, kayu baja, kayu
enggelam, dan kayu kemeyan. Arang kayu ini keras sehingga ini tidak
bisa dipakai sebagai alat tulis untuk menuliskan hari yang dipilih untuk
suatu kegiatan.

Di samping drangnya keras, kesatuannya pun kuat. Karena iru,
mereka itu disebut Kuta Nangka yang orangnya keras (Pihir arang per
Kuta Nangka.y

Si Muhamad terkenal ahli menembak. Jarang sasaran yang
dibidiknya tidak kena.

Alur cerita "Kuta Nangka" ini adalah alur maju (progresif).

b. Penokohan

" Tokoh-tokoh cerita ialah Pakuini, Jorang, Muhamad, Ayu, dan
Jahang. ' .

Watak Pakunini dapat dilihat dari uraian berikut. Kesatuan keluarga
itu kuat, tidak bisa diganggu siapa pun sehingga mereka dijuluki "si
merarang pihir" (yang berarang keras). Wataknya ialah senang dan suka
membina kesatuan keluarga agar kuat dan bahagia.

Watak Jorang, Muhamad, Ayu, dan Jahang pun dapat dinyatakan
berdasarkan teks di atas, yaitu suka bekerja sama patuh, dan berani.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa penokohan tokoh-tokoh
tersebut dilukiskan secara analitik.

c. Latar

Tempat kejadian cerita berada di Kuta Nangka (Kampung Nangka)
di daerah Kalasen. Waktu kejadian cerita ialah kira-kira 1200 tahun yang
lalu (menurut informan). Keluarga Pakunini bersatu, bekarja sama, dan
berani.
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d. Tema Cerita

Biasanya suatu kampung diberi nama berdasarkan ciri-ciri khas
tertentu.

e. Segi Ekstrinsik

Segi ekstrinsik cerita ini yang menonjol ialah bale. Bale ialah suatu
rumah yang dibangun secara gotong-royong untuk tempat tidur
remaja/pemuda yang sudah dewasa. Menurut adat, mereka yang sudah
dewasa harus tidur di bale, terpisah tidur dari orang tua yang umumnya
rumahnya tidak berkamar.

f. Bahasa

"Kuta enda i Lambung Napasirai Lebuh Botik .... Bodil si bola
hotang, ganup marsoara sai dapotan"

"Kampung ini berada dekat Napasira di Lebuh Botik (nama tempat)
. Bedil yang membelah rotan asal bersuara bedilnya pasti kena
sasaran.”

Dari kutipan di atas dapat dinyatakan bahwa bahasa cerita ini
sederhana, mudah dipahami, dan sudah terpengaruh bahasa tetangga,
yaitu bahasa Toba (bodil, dapotan).

g. Keindahan

Keindahan cerita ini terdapat pada
1) pohon nangka yang berbuah dari akar, batang, dan ranting-ranting;
Setelah ranum buahnya, suatu malam dapat jatuh sebanyak dua puluh
buah. Alangkah gembira dan kagumnya hati pembacanya.
2) kesatuan keluarga yang kuat; Di sini tergambar kerukunan keluarga
Pakunini yang dapat menimbulkan rasa kagum para pembacanya.
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4. Simbuyak-buyak
a. Alur

Orang tua Simbuyak-buyak ialah Tuan Nahoda Raja. Istri Tuan
Nahoda Raja ini dua orang, yaitu putri Siketang dan putri Lembeng.
Keturunan Tuan Nahoda Raja dari putri Siketang ialah Simbuyak-buyak,
Tinambunen, Tumangger, dan Maharaja. Keturunan Tuan Nahoda Raja
dari putri Lembeng ialah Turunan, Pinayungan, dan Nahampun.

Keadaan fisik Simbuyak-buyak ialah lemah lunglai, tidak bertulang.
Bila mau berjalan, ia bergeser-geser saja.

Pada mulanya keadaan orang tua Simbuyak-buyak, Tuan Nahoda
Raja, berkelimpahan. Tetapi, karena Simbuyak-buyak sangat kuat makan,
habislah harta orang tuanya. Tinggal sebuah buah durian yang besar dan
seekor babi gasing (kebiri).

Karena keadaan orang tuanya sudah miskin, pergilah keenam
saudara Simbuyak-buyak mencari kapur barus di sebelah selatan Kelasen.
dekat Barus. Mereka membawa perbekalan. Simbuyak-buyak mendesak
untuk ikut. Saudara-saudaranya menolak.

Saudara-saudaranya berangkat tanpa abangnya, Simbuyak-buyak.
Tetapi, setelah sore, keenam saudaranya itu kembali ke rumah.
Demikianlah terjadi beberapa kali. Akhirnya. mereka menandu
Simbuyak-buyak ke hutan tempat mencari kapur barus. Sesampai di
hutan, mereka mendirikan pondok.

Besoknya, keenam saudara Simbuyak-buyak pergi mencari kapur
barus. Simbuyak-buyak pergi mencari kapur barus. Simbuyak-buyak
memesankan saudara-saudaranya untuk membawa tali geris (kavu yang
kulitnya dapat dijadikan tali). Setelah pulang, mereka memberi tali getis
itu. Simbuyak-buyak meminta kapur barus yang mereka cari. Setelah
diterima, dimakannya. Demikianlah terjadi beberapa kali. Akhirnya,
saudara-saudaranya marah. Simbuyak-buyak berjanji tidak memakannya
lagi.

Setelah beberapa minggu mengumpulkan kapur barus, mereka
menjualnya ke Barus. Mereka belikan keperluan makanan dan pakaian.

Perbekalan mereka habis, sedangkan kapur barus yang dikumpulkan
mereka sedikit. Lalu, pulanglah saudara-saudara Simbuyak-buyak ke
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